I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari November 2013 sampai dengan Mei 2014.
Kegiatan seleksi genotipe tanaman terung ungu dilaksanakan di Kebun Percobaan
BPTP Natar, Desa Negara Ratu, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan.
Pengujian viabilitas benih dilaksanakan pada bulan April 2014. Bertempat di

Laboratorium Benih Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan untuk percobaan korelasi antara karakter buah terung dan
hasil adalah benih lokal dari perusahaan PT. Andal Hasa Prima. Bahan yang lain
digunakan yaitu Bio-pestisida, pupuk Urea, TSP, KCI, dan pupuk kompos. Bahan
yang digunakan untuk percobaan viabilitas benih adalah benih terung hasil seleksi

genotipe dan akuades.

Alat yang digunakan adalah sabit, cangkul, koret, tray penyemaian, meteran,
gunting, tali rafia, patok, gembor, label, kantung panen, plastik, timbangan,

jangka sorong, knapsack sprayer, kamera digital dan alat tulis. Alat yang
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digunakan untuk pengujian viabilitas benih adalah kertas merang, cawan petri,

label, oven, dan germinator.

3.3 Metode Penelitian

3.3.1 Percobaan seleksi genotipe tanaman terung ungu

Penanaman dimulai dengan persemaian benih dalam rumah kaca dengan media
campuran tanah dan pasir dengan perbandingan 1:1. Persemaian dilakukan
selama satu bulan hingga terbentuknya dua daun primer dan tinggi tanaman
sekitar 15 cm. Pindah tanaman bibit terung ke lapangan dilakukan tanggal 4 Juli
2013 pada petakan berukuran 18 m x 20 m dan jarak tanam 70 cm x 60 cm,
masing-masing lubang diisi satu bibit per lubang tanam. Benih terung di tanaman
sebanyak 522 genotipe, pada petak tersebut terdapat 18 baris tanaman, setiap baris
terdapat 29 lubang tanam. Karakter agronomi yang diamati adalah buah terung
umur 11 minggu setelah tanam pada fase generatif. Tata letak penanaman terung
ungu disajikan pada Gambar 1. Pengujian seleksi karakter buah terung berasal
dari pengamatan pada panen kelima tanggal 26 Oktober 2014 sebanyak 114

genotipe tanaman terung ungu.

3.3.2 Percobaan pengujian viabilitas benih terung setelah disimpan 6 bulan

Sampel benih diambil dari kantong penyimpanan benih yang akan diuji viabilitas

benihnya. Sampel diambil secara acak dari ke empat bentuk buah yang berbeda
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yaitu bentuk buah bulat, bentuk buah bulat sedikit oval, bentuk buah oval, dan

bentuk buah lonjong. Masing-masing bentuk buah tersebut di ambil 8 ulangan.
Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini adalah rancangan teracak
sempurna (RTS) dengan 4 perlakuan yang diuji 8 kali. Perlakuan yang digunakan
adalah bentuk buah yang dibedakan menjadi 4 kriteria bentuk dengan nilai skor
yang berbeda yaitu bentuk buah bulat skor 1, bentuk buah bulat sedikit oval skor

3, bentuk buah oval skor 5, dan bentuk buah lonjong skor 7 (IBPGR, 1990).

3.4 Analisis Data

Untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah dan menguji hipotesis,
maka dilakukan analisis statistika berdasarkan korelasi. Korelasi yang dipakai
yaitu Korelasi Pearson dan Korelasi Sperman. Koefisien Korelasi Pearson
digunakan untuk menyatakan besar hubungan linear antara dua variabel untuk
data kuantitatif dan kedua variabel adalah bivariat yang berdistribusi normal.
Pengujian Korelasi Sperman digunakan untuk mengetahui korelasi dua variabel
data kualitatif dan tidak terdistribusi normal dengan menggunakan skor atau

rangking (Yanuar, 2009).

Pengujian korelasi antara karakter buah dan hasil terung ungu menggunakan
perhitungan analisis Korelasi Pearson dan Sperman. Pada pengujian korelasi
antara bentuk buah dengan viabilitas benih terung ungu yang telah di simpan 6

bulan, analisis korelasi yang digunakan adalah Korelasi Sperman.
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Korelasi antarkarakter untuk mengamati keeratan antara kedua karakter
ditentukan dengan koefisien Korelasi Pearson yang dihitung berdasarkan rumus
(Walpole, 1995) :

YL XiYi — (S X0)(T, Yi)
VT X2 — QL XD Y, YiZ2 — (O, YD

r =

Keterangan : r = nilai korelasi antara peubah x dan y

n = jumlah pengamatan

Xi = nilai variabel x pada tanaman ke-i

Yi = nilai variabel y pada tanaman ke-i

Pengujian Korelasi Sperman dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut (Yanuar,

2009) :
6 X, d}
STEITNSCN
Keterangan : d; = Perbedaan antara kedua ranking

N = Banyaknya pengamatan

Pengujian korelasi antar komponen buah dan hasil terung dilakukan dengan
melakukan percobaan tanpa ulangan. Karena benih yang digunakan adalah benih
yang masih sangat beragam (Baihaki, 2000) dan benih belum homozigot secara
genetik. Setiap tanaman memiliki ciri dan karakteristik yang berbeda dari
tanaman lainnya. Hal ini juga dapat menjadi alasan pengamatan dilakukan pada
tiap individu tanaman, untuk melihat keragaman dari masing-masing tanaman.
Menguji signifikan nilai Korelasi Pearson digunakan uji t-Student menurut Yulia

dalam Gaspersz (1993) sebagai berikut :
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] rvn—2
t — hitung =
1—r?

Keterangan : r = nilai korelasi

n = banyaknya pengamatan

Jika t-hitung > taw o0s: n-» Maka tolak Hy (terdapat korelasi antara karakter X dan
Y). Selanjutnya untuk menguji nilai signifikan Korelasi Sperman digunakan uji t-
Student menurut Yanuar (2009) sebagai berikut :

t3—t
12

t — hitung =

Keterangan : t = banyaknya observasi berangka sama

Percobaan pengujian viabilitas benih terung hasil seleksi masa setelah disimpan 6
bulan dilakukan menggunakan rancangan percobaan RTS (rancangan teracak

sempurna).
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T25 T54 TBS T112 Tl41 Tl70 T199 T228 T257 T286 T315 T344 T373 T402 T431 T460 T489 T518
T24 T53 T82 Tlll Tl40 T169 T198 T227 T256 T285 T3l4 T343 T372 T401 T430 T459 T488 T517
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T20 T49 T78 T107 Tl36 T165 Tl94 T223 T252 T281 TSlO T339 T368 T397 T426 T455 T484 T513
T19 T48 T77 T106 Tl35 T164 T193 T222 T251 T280 T309 T338 T367 T396 T425 T454 T483 T512
T18 T47 T76 T105 Tl34 T163 T192 T221 T250 T279 T308 T337 T366 T395 T424 T453 T482 T511
T17 T46 T75 T104 Tl33 T162 Tl9l T220 T249 T278 T307 T336 T365 T394 T423 T452 T481 T510
T16 T45 T74 T103 Tl32 TlGl Tl90 T2 19 T248 T277 TSOG T335 T364 T393 T422 T451 T480 T509
T15 T44 T73 TlOZ Tl3l TlGO T189 T2 18 T247 T276 T305 T334 T363 T392 T421 T450 T479 T508
Tl4 T43 T?Z TlOl Tl30 T159 T188 T2 17 T246 T275 T3O4 T333 T362 T391 T420 T449 T478 T507
Tl3 T42 T?l TlOO T129 T158 T187 T2 16 T245 T274 T3O3 T332 T361 T390 T419 T448 T477 TSOG
T12 T4l T70 T99 T128 T157 T186 T2 15 T244 T273 T302 T331 T360 T389 T418 T447 T476 T505
Tll T40 T69 T98 T127 T156 T185 T2 14 T243 T272 T301 T330 T359 T388 T4l7 T446 T475 T504
TlO T39 T68 T97 T126 T155 T184 T2 13 T242 T271 TBOO T329 T358 T387 T416 T445 T474 T503
T9 T38 T67 T96 T125 T154 T183 T2 12 T241 T270 T299 T328 T357 T386 T415 T444 T473 T502
T8 T37 T66 T95 T124 T153 T182 T211 T24O T269 T298 T327 T356 T385 T414 T443 T472 T501
T7 T36 T65 T94 T123 T152 T181 T2 10 T239 T268 T297 T326 T355 T384 T413 T442 T471 TSOO
T6 T35 T64 T93 T122 T151 T180 T209 T238 T267 T296 T325 T354 T383 T412 T441 T470 T499
T5 T34 T63 T92 TlZl T150 T179 T208 T237 T266 T295 T324 T353 T382 T4ll T440 T469 T498
T4 T33 T62 T91 T120 T149 T178 T207 T236 T265 T294 T323 T352 T381 T410 T439 T468 T497
T3 T32 T61 T90 T119 Tl48 Tl77 T206 T235 T264 T293 T322 T351 T380 T409 T438 T467 T496
T2 T31 T60 T89 T118 T147 Tl76 T205 T234 T263 T292 T321 T350 T379 T408 T437 T466 T495
Tl T30 T59 T88 Tll7 T146 T175 T204 T233 T262 T291 T320 T349 T378 T4O7 T436 T465 T494

Gambar 1. Tata letak penanaman 522 genotipe tanaman terung ungu.
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3.5 Pelaksanaan Percobaan

Percobaan seleksi karakter buah terung

3.5.1 Penyemaian benih terung

Persemaian benih terung ungu dilakukan dalam rumah kaca dengan media
campuran tanah dan pasir dengan perbandingan 1:1. Penyemaian dilakukan
selama satu bulan hingga terbentuk dua daun primer dan tinggi tanaman sekitar 15
cm. Jumlah populasi yang akan dibibitkan tergantung dari jumlah populasi

tanaman yang akan ditanam di lahan percobaan.

3.5.2 Pengolahan tanah dan pembuatan petak lahan

Pengolahan tanah dilakukan dengan mencangkul tanah sedalam 20-30 cm,
kemudian diratakan dan dihaluskan. Lahan percobaan berukuran 18 m x 20 m
dengan jarak tanam 70 x 60 cm sehingga terdapat 18 baris tanaman dengan 29

lubang tanam pada setiap barisnya (Gambar 2).

3.5.3 Penanaman dan pemberian pupuk dasar

Pembuatan lubang tanam dilakukan dengan cara menugal tanah sedalam 3-5 cm
dan tiap lubang tanam berisi 1 bibit terung yang telah siap untuk dipindahkan dari
media semai. Penanaman dilakukan dengan jarak tanam 70 cm x 60 cm. Pupuk
yang digunakan adalah pupuk kompos yang diterapkan secara tunggal yaitu pada

setiap tanaman didekat lubang tanam, takaran pupuk kompos untuk setiap
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tanaman adalah sekitar 100 gr/tanaman, pemupukan kedua pada saat tanaman

berumur 14 hari setelah tanam.

3.5.4 Pelabelan

Terung yang telah ditanam dalam tiap baris diberi tanda dengan cara label yang
digantungkan pada dahan tanaman terung. Setelah terung berbuah, maka tiap
buah terung diberi label pada tiap tanaman. Label tersebut berisi nomor tanaman

dan nomor buah.

3.5.5 Perawatan dan pemeliharaan tanaman

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, pengendalian hama penyakit,
memperhatikan label yang rusak, dan penyiangan gulma. Penyiraman dilakukan
setiap pagi dan sore hari. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara
teratur setiap minggu menggunakan Bio-pestisida. Penyemprotan insektisida
dilakukan setiap sekitar 2 minggu sekali, untuk melindungi tanaman dari serangan
hama dan penyakit yang dapat menganggu pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Penyiangan gulma dilakukan setiap seminggu sekali secara mekanis

dengan menggunakan sabit atau koret.

3.5.6 Pemanenan

Awal panen pada terung ungu yang digunakan untuk benih, dalam pemanenannya
membutuhkan waktu umur panen lebih dari 4 bulan. Pengamatan untuk

pemanenan terung dilakukan selama 9 kali dengan interval panen terung kira-kira
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2-3 hari selama masa panen untuk pembenihan. Pengamatan dimulai pada tanggal
12 Oktober 2013, 16 Oktober 2013, 19 Oktober 2013, 23 Oktober 2013, 26
Oktober 2013, 31 Oktober 2013, 2 November 2013, 5 November 2013, dan 5
November 2013. Terung yang di panen adalah terung yang benar-benar sudah
masak atau tua merata. Cara panen terung dilakukan dengan cara memetik buah

terung yang berwarna kuning 75% sampai 100% (Gambar 3).

Pengujian seleksi karakter buah terung berasal dari pengamatan pada panen
tanggal 26 Oktober 2014. Panen tersebut, menghasilkan panen buah sebanyak
114 genotipe terung ungu. Buah terung yang sudah besar dipetik dengan tangan
atau dengan gunting satu persatu menyertakan tangkai buahnya dan ditampung
dalam wadah yang telah disediakan. Buah terung yang dipanen tanpa
menyertakan tangkai buah akan lebih cepat busuk bila disimpan dan akan
mengarungi bobot hasil panen. Pada saat pemetikan, diusahakan jangan sampai
cabang-cabangnya menjadi patah, karena akan mengurangi produksi pada panen
berikutnya. Buah terung yang sudah dipetik dikumpulkan dan dimasukkan dalam

karung atau keranjang.

Untuk menghasilkan benih, buah dibiarkan sampai masak benar, kemudian biji
dipisahkan dari daging buahnya, dikeringkan di bawah sinar matahari. Benih
terung dapat disimpan pada kadar air biji 8-10%, kedap udara dan kondisi sejuk

selama 1 tahun (Ashari, 2006).
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Percobaan pengujian viabilitas benih terung setelah disimpan 6 bulan.

Variabel viabilitas benih yang diukur adalah kecambah normal total, kecepatan
berkecambah, bobot 100 butir, dan bobot kering kecambah normal. Pengujian
viabilitas benih menggunakan metode uji diatas kertas. Cawan petri yang
berdiameter 10 cm dilapisi 3 lembar media kertas merang bentuk bulat. Di atas
kertas merang ditetesi air hingga merata, cawan dimiringkan agar air yang
berlebih berkumpul di bagian bawah dan dibuang. Jumlah benih yang ditanam
satu cawan petri sebanyak 50 butir. Cawan petri ditutup, diletakkan dalam

germinator.

3.5.7 Peubah yang diamati

Peubah yang diamati pada percobaan korelasi karakter buah terung

1. Bentuk buah
Pengamatan bentuk buah dilakukan dengan mengamati bentuk buah yang
dibedakan menjadi 4 kriteria bentuk dengan nilai skor yang berbeda yaitu
bentuk buah bulat skor 1 (Gambar 4), bentuk buah bulat sedikit oval skor 3
(Gambar 5), bentuk buah oval skor 5 (Gambar 6), dan bentuk buah lonjong
skor 7 (Gambar 7). Pengamatan dilakukan pada saat buah terung siap panen.

2. Diameter buah
Pengamatan diameter buah dilakukan dengan mengukur diameter pada saat
buah telah dipanen segar. Menggunakan jangka sorong untuk melihat besar

diameter buah tiap tanaman.
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3. Bobot buah

Data bobot buah berasal dari menimbang bobot buah masing-masing dalam
satu tanaman pada saat panen segar dalam satuan gram.

. Bobot benih per buah

Pengamatan bobot benih per buah dilakukan dengan menimbang bobot benih
kering konstan masing-masing buah dalam satu tanaman, dalam satuan g.

. Warna batang

Pengamatan warna batang dilakukan dengan melihat warna batang pada saat
vase generatif. Warna batang merupakan data kualitatif yang tidak diuji secara
statistika, tetapi digunakan sebagai parameter untuk melihat morfologis
tanaman.

. Warna buah

Pengamatan warna buah dilakukan dengan melihat warna buah pada saat vase
generatif. Warna buah merupakan data kualitatif yang tidak diuji secara
statistika, tetapi digunakan sebagai parameter untuk melihat morfologis

tanaman.

Peubah yang diamati pada pengujian viabilitas benih terung setelah disimpan 6
bulan

1. Bobot 100 butir

Pengamatan bobot 100 butir ditimbang berdasarkan rata-rata bobot 100 biji

kering konstan dalam satuan gram.
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2. Total kecambah normal.
Pengamatan dilakukan dengan menghitung persentase benih yang tumbuh
normal. Pengamatan pertama dilakukan pada hari ke 7 dan pengamatan
terakhir pada hari ke 14. Persentase kecambah normal benih dihitung dengan

menghitung kecambah normal.

_ Jumlah KN I+Jumlah KN II

Total kecambah normal = N X 100%
Keterangan :
KN I . jumlah kecambah normal pengamatan |
KN II . jumlah kecambah normal pengamatan I1
N : Banyaknya benih yang ditanam

(Mugnisjah et al., 1994).

3. Kecepatan berkecambah
Kecepatan perkecambahan benih diukur berdasarkan jumlah tambahan
persentase kecambah normal setiap hari. Pengamatan dilakukan dalam waktu
14 hari setelah benih dikecambahkan. Kecepatan tumbuh benih dinyatakan

dalam satuan unit persentase per etmal (etmal — 24 jam).

Kct = Jumlah w
Keterangan :
Kct . kecepatan tumbuh benih
Xi . persentase kecambah normal pengamatan hari ke-i
Xig . persentase kecambah normal sebelum hari ke-i
T . hari pengamatan ke —i

(Mugnisjah et al., 1994).
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4. Keserempakan kecambah benih
Keserempakan berkecambah benih merupakan salah satu tolak ukur vigor
benih didasarkan pada persentase kecambah normal. Pengamatan dilakukan

pada hari ke 11 setelah tanam (Mugnisjah et al., 1994).

Jumlah kecambah normal

Keserempakan = %X 100%

jumlah benih yang ditanam

5. Bobot kering kecambah normal
Kecambah normal hasil pengamatan total kecambah normal, lalu di oven pada
suhu 60°C selama 3 x 24 jam atau sampai bobotnya konstan. Bobot kering
kecambah normal diperoleh dengan menghitung bobot kering tersebut, dalam

satuan pengukuran gram.



